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Abstract: The Use of The Power of Two Strategy in Improving Social Science 

Learning at The Fifth Grade of SDN 2 Wirogaten in The academic Year of 

2014/2015. The objectives of this research is the use of The Power of Two strat-

egy that can improve social science learning for the fifth grade students of Ele-

mentary School.This research was a collaborative Classroom Action Research 

which conducted in three cycles. Each cycle consisted of two meetings which in-

cludes planning, action, observation, and reflection. The subjects of this research 

were the fifth grade students of SDN 2 Wirogaten, totaling 30 students.Techniques 

of collecting data used in this research were tests, observations, interview and 

documentations. The result of this research is the use of The Power of Two strat-

egy can improve social science learning for the fifth grade students of SDN 2 Wi-

rogaten in the academic year of 2014/2015. 
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Abstrak: Penggunaan Strategi The Power of Two dalam Peningkatan Pembe-

lajaran IPS pada Siswa Kelas V SDN 2 Wirogaten Tahun Ajaran 2014/2015. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa 

kelas V dengan menggunakan strategi The Power of Two.Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SDN 2 Wirogaten yang berjumlah 30 

siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan penggu-

naan strategiThe Power of Two meningkatkan pembelajaran IPS siswa kelas V 

SDN 2 Wirogaten tahun ajaran 2014/2015. 

 

Kata kunci: The Power of Two, pembelajaran IPS 

PENDAHULUAN 
Sekolah dasar merupakan 

jenjang pendidikan yang melandasi 

jenjang pendidikan menengah. Pada 

sekolah dasar diberikan berbagai ilmu 

yang terbagi dalam beberapa mata 

pelajaran. Salah satunya adalah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). 

Ischak (2006) berpendapat bah-

wa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

adalah bidang studi yang mempelajari, 

menelaah,menganalisis gejala, dan 

masalah sosial di masyarakat ditinjau 

dari berbagai aspek kehidupan secara 

terpadu.Menurut Solihatin dan Ra-

harjo, pada dasarnya tujuan dari pen-

didikan IPS adalah untuk mendidik 
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dan memberi bekal kemampuan dasar 

kepada para siswa untukme-

ngembangkan diri sesuai dengan ba-

kat, minat, kemampuan, dan ling-

kungannya, serta berbagai bekal bagi 

siswa untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi (2012: 

15). Pembelajaran IPS bukan hanya 

untuk hafalan tetapi membina mental 

agar tanggung jawab terhadap hak dan 

kewajiban dalam bermasyarakat, ber-

bangsa, dan bernegara (Wahab, dkk., 

2009: 1.9). 

Kegiatan pembelajaran IPS di 

SD Negeri 2 Wirogaten belum op-

timal. Berdasarkan pengamatan pe-

neliti dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas V SD Negeri 2 Wirogaten 

bahwa siswa kurang antusias dalam 

kegiatan pembelajaran serta banyak 

menunjukkan rasa kebosanan seperti 

bermain sendiri, dan mengabaikan 

guru. Siswa kurang diberi kesempatan 

untuk bekerja sama dengan siswa lain 

dalam bertukar pikiran untuk me-

nyelesaikan tugas atau permasalahan 

dari guru. Hal tersebut menyebabkan 

kemampuan siswa dalam menyerap in-

formasi belum terserap secara optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, baik 

guru maupun siswa membutuhkan 

adanya suatu inovasi dalam pem-

belajaran IPS. Inovasi dalam pem-

belajaran tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Salah satunya yaitu denganstrategi be-

lajar aktif.The Power of Two merupa-

kanstrategi pembelajaran aktif yang 

menekankan berpikir dua orang dalam 

menyelesaikan masalah yang diajukan 

oleh guru. Berpikir dua orang jauh le-

bih baik daripada berpikir sendiri ka-

rena ada peluang sharing pendapat 

(Arifin & Setiyawan, 2012: 64).  

Kelebihan dari strategi ini adalah 

dapat meningkatkan kemampuan ber-

pikir kritis karena dituntut untuk me-

miliki pendapat sendiri pada pem-

belajaran. Seorang siswa juga dapat 

belajar dari siswa lain serta saling me-

nyampaikan idenya untuk didiskusikan 

sebelum disampaikan di depan kelas. 

Selain itu, juga dapat memperbaiki ra-

sa percaya diri siswa. 

Jadi, penggunaan strategi The 

Power of Two dalam peningkatan 

pembelajaran IPS kelas V adalah suatu 

proses untuk meningkatkan kegiatan 

pembelajaran IPS yang berkaitan den-

gan seperangkat peristiwa, fakta, kon-

sep, dan generalisasi untuk mem-

bentuk warga negara yang baik dan 

bertanggungjawab terhadap siswa ke-

las V yang berada pada tahap ope-

rasional konkret. Sesuai dengan karak-

terisktik siswa seperti aktif ber-gerak 

dan memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi. Peningkatan pembelajaran 

berupa keaktifan dan interaksi siswa 

pada saat pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah me-

nurut The Power of Two peneliti se-

pendapat dengan Siberman (2014): (a) 

berikan siswa satu atau beberapa per-

tanyaan yang memerlukan perenungan 

dan pemikiran; (b) berikanlah perintah 

kepada siswa untuk menjawab per-

tanyaan secara perseorangan; (c) sete-

lah semua siswa menyelesaikan ja-

waban mereka, aturlah menjadi ber-

pasangan dan perintahkan mereka un-

tuk berbagi jawaban satu sama lain; 

(d) perintahkan pasangan untuk mem-

buat jawaban baru bagi setiap per-

tanyaan, kemudian memperbaiki tiap 

jawaban perseorangan; dan (e) apabila 

seluruh pasangan telah menuliskan 

jawaban baru, bandingkan jawaban 

dari tiap pasangan dengan pasangan 

lainnya di dalam kelas.  

Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu, apakah peng-

gunaan strategi  The Power of Two da-

pat meningkatkan pembelajaran IPS 

pada siswa kelas V SDN 2 Wirogaten 

tahun ajaran 2014/ 2015?. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pembelajaran 

IPS  pada siswa kelas V SDN 2 Wiro-



KALAM CENDEKIA, Volume 3, Nomor 3.1, hlm. 275 – 279  277 
 

gaten tahun ajaran 2014/ 2015 melalui 

penggunaanstrategiThe Power of Two. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 2 Wirogaten Kecamatan Mirit, 

Kabupaten Kebumen tahun ajaran 

2014/ 2015. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas V semester II yang ber-

jumlah 30 siswa, yang terdiri dari 16 

siswa laki-laki dan 14 siswa perem-

puan. 

Sumber data berasal dari siswa, 

guru kelas V, teman sejawat, dan do-

kumen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, observasi, wawan-

cara, dan dokumentasi. Validitas data 

menggunakan teknik triangulasi yaitu 

triangulasi data dan triangulasi sum-

ber. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis data kuantitatif dan 

kualitatif. Indikator kinerja penelitian 

yang ditargetkan adalah 85%. Pe-

nelitian tindakan kelas ini dilaksana-

kan selama tiga siklus masing-masing 

siklus dua pertemuan. Setiap pertemu-

an terdiri dari perencanaan, pelak-

sanaan, pengamatan, dan refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pembelajaran sebe-

lum dilaksanakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) menggunakan pembe-

lajaran konvensional. Hal itu menye-

babkan keberhasilan pembelajaran be-

lum tercapai secara maksimal. Hal ter-

sebut dapat dilihat dari hasil tes awal 

(pretest). Berdasarkan hasil pretest 

menunjukkan sebagian besar siswa ke-

las V SDN 2 Wirogaten masih sulit 

memahami materi IPS. Hasil belajar 

juga masih rendah yaitu dengan rata-

rata kelas 58. Sedangkan persentase 

ketuntasan hanya 30% dan masih jauh 

dari kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan yaitu 85%. 

Peneliti melaksanakan penelitian 

melalui penggunaan strategi The 

Power of Two. Pelaksanaan tindakan 

mulai dari siklus I sampai III me-

ngalami peningkatan. Peningkatan-

pembelajaran diukur melalui penilaian 

proses dan hasil belajar selama peng-

gunaan strategi tersebut. Berikut pe-

neliti sajikan persentase hasil obser-

vasi terhadap guru dan siswa, nilai 

pro-ses siswa serta hasil evaluasi bela-

jar. 

Data hasil observasi terhadap ki-

nerja guru dan respon siswa yang dila-

kukan oleh tiga observer terkait peng-

gunaan strategi The Power of 

Twodalampembelajaran IPSpada sik-

lus I, II, dan III adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.Persentase Hasil Observasi 

Guru dan Siswa Tiap Siklus 

Siklus 

Persentase Hasil Obser-

vasi (%) 

Guru Siswa 

Siklus I 65,21 63,19 

Siklus II 78,13 82,08 

Siklus III 93,26 94,10 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dike-

tahui bahwa hasil observasi terhadap 

guru dalam mengajar selalu me-

ngalami peningkatan di setiap sik-

lus.Pada siklus I mencapai 65,21%, 

siklus II meningkat menjadi 78,13%, 

dan pada siklus III mencapai 93,26%. 

Sedangkan, untuk hasil observasi ter-

hadap siswa, juga mengalami pe-

ningkatan yaitu pada siklus I sebesar 

63,19% menjadi 82,08% pada siklus II 

dan meningkat menjadi 94,10% pada 

siklus III. Hasil observasi tersebut te-

lah menunjukkan pencapaian target 

indikator kinerja yaitu 85%. 

 

Tabel 2  Perbandingan Ketuntasan 

Nilai Proses Siswa pada 

Siklus I, II dan III 

Siklus Rerata Ketuntasan (%) 

I 70,97 50,00 

II 79,44 70,00 

III 94,31 100,00 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat di-

simpulkan bahwa persentase ketuntas-
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an nilai proses selalu meningkat pada 

tiap siklusnya. Pada siklus 1 per-

sentase ketuntasan mencapai 50,00% 

dengan rerata nilai 70,97, meningkat 

menjadi 70,00 % dengan rerata 79,44 

pada siklus II, dan pada siklus III men-

ingkat lagi menjadi 100,00% dengan 

rerata 94,31.  Dari data tesebut menun-

jukkan bahwa nilai proses be-lajar 

siswa telah mencapai indikator kinerja 

penelitian (85%). 

Pada setiap akhir pembelajaran 

diadakan evaluasi untuk mengetahui 

kemampuan siswa.Rata-rata nilai ha-

sil belajar siswa pada siklus I, II, dan 

III diperoleh hasil siswa selalu me-

ningkat dari setiap siklus. 

 

Tabel 3  Perbandingan Hasil 

Evaluasi Belajar Tiap Siklus 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjuk-

kan bahwa hasil belajar siswa kelas V 

mengalami peningkatan. Hal tersebut 

ditunjukkan pada siklus I dengan 

rerata nilai 82 dan persentase ke-

tuntasan 70,00%. Pada siklus II men-

ingkat reratanya menjadi 86 de-ngan 

persentase 83,33%. Pada siklus 3 men-

ingkat menjadi 91 dengan per-sentase 

ketuntasan 100,00%. Dari data tesebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa telah mencapai indikator kinerja 

penelitian (85%). 

Berdasarkan uraian data hasil 

observasi dan ketuntasan pembela-

jaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaanstrategi The Power of Two 

memberikan pengaruh padapeningkat-

an pembelajaran IPS.  Terlihat dari pe-

ningkatan hasil observasi pada setiap 

siklusnya yang diikuti dengan pe-

ningkatan ketuntasan pembelajaran 

IPS pada setiap siklusnya.Hal ini se-

suai dengan pendapat Perwitasari 

(2014) dan Lestari (2014) bahwa salah 

satu kelebihan ini adalah meningkat-

kan keaktifan dan hasil belajar IPS. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat ditarik kesimpulan penggunaan-

strategiThe Power of Two dapat 

meningkatkan pembelajaran IPS pada 

siswa kelas V SDN 2 Wirogaten tahun 

ajaran 2014/2015. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari proses dan hasil 

evaluasi pada tiap siklus yang 

mengalami peningkatan dan telah 

mencapai indikator kinerja yang 

ditargetkan (85%). 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas maka peneliti memberikan be-

berapa saran diantaranya: 1) bagi sis-

wa,siswa sebaiknya selalu ter-motivasi 

dan berpartisipasi dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna; 2) bagi guru,guru 

sebaiknya meningkatkan mo-tivasi  

siswa untuk selalu berpartisipasi 

dalam pembelajaran; dan 3) bagi seko-

lah, sekolah hendaknya memoti-vasi 

guru untuk meningkatkan variasi 

dalam proses pembelajaran yang da-

patmeningkatkan proses dan hasil be-

lajar siswa. 
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